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ABSTRAK

(A) Nama : Gregorius Martin (205150196) 
(B) Judul Skripsi: “Penerapan Pembelaan Terpaksa Terhadap Pelaku Dalam Tindak  Pidana

Penganiayaan  Yang  Menyebabkan Kematian  (Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri
Pasir Pangaraian Nomor 39/Pid.B/2019/PN.Prp)”

(C) Halaman : vii + 100 + 2022.
(D) Kata Kunci : Pembelaan Terpaksa, Penganiayaan, Kematian. 
(E) Isi Abstrak 

          Pembelaan terpaksa merupakan suatu tindakan yang dilakukan dalam keadaan mendesak.
Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bagaimana alasan pembenar terhadap
pelaku yang melakukan tindak pidana penganiayaan yang menyebabkan kematian dalam rangka
pembelaan  diri  dan  bagaimana  penerapan  pembelaan  terpaksa  terhadap  pelaku  dalam tindak
pidana  penganiayaan  yang  menyebabkan  kematian  terkait  Putusan  Pengadilan   Negeri  Pasir
Pengaraian Nomor 39/Pid.B/2019/PN.Prp). Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode
penelitian hukum yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan pembenar sudah
menjadi syarat di dalam penentuan penjatuhan sanksi dalam peradilan pidana. Pembuktian alat
bukti  dalam persidangan  mengenai  keterangan  saksi,  keterangan  terdakwa  mengenai  adanya
alasan pembenar dalam pembelaan terpaksa dari diri terdakwa akibat adanya serangan seketika
yang  melawan  hukum  dan  goncangan  ancaman  yang  dialami  oleh  diri  terdakwa  pada  saat
kejadian yang telah  diterangkan di  muka persidangan untuk melindungi,  menyelamatkan dan
mempertahankan  kehormatan  dalam konteks  kesusilaan,  atau  harta  benda,  baik  milik  sendiri
maupun orang lain secara proporsional. Alasan pembenar menjadi hal sulit diterapkan, dan harus
membutuhkan kejelian hakim. Kesaksian menjadi hal penting dalam pembuktian, dalam Putusan
Pengadilan Negeri Pangaraian Nomor 39/Pid.B/2019/PN.Prp. saksi 1, 2 dan  3 yang dihadirkan
malah  menjadi  pemberat  bagi  terdakwa.  Walaupun  demikian  hakim  juga  harus
mempertimbangkan  berdasarkan  2  alat  bukti  dan  keyakinan  hakim.  Hal  yang  menjadi
permasalahan di sini adalah aspek penentuan perbuatan yang menyebabkan korban meninggal
dunia, namun dari aspek penjatuhan sanksi pidananya tidak masalah. Jika dilihat dari Pasal 49
ayat  (2)  KUHP,  seharusnya  terdakwa  bisa  dikenakan  penghapusan  pidana  karena  perbuatan
terdakwa disebabkan karena pembelaan terpaksa

(F) Acuan : 62 (1984-2021)
(G) Pembimbing : Rugun Romaida Hutabarat, S.H., M.H.
(H) Penulis : Gregorius Martin



DAFTAR SINGKATAN

UUD 1945 adalah Undang-Undang Dasar Tahun 1945.

KUHP adalah Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

PN.Prp adalah Pengadilan Negeri Pengaraian.

UU adalah Undang-Undang

KUHAP adalah Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

WIB adalah Waktu Indonesia Barat.
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